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ABSTRAK

Tabebuya Coffee & Eatery merupakan café dan co-working space dengan adanya
café dan co-working space ini sebagai wujud dari kontribusi Tabebuya untuk
mengedukasi masyarakat agar tidak mengalami ketertinggalan, visinya yakni
menjadi salah satu café dan co-working space yang mampu memperkenalkan unsur
lokalitas Kulon Progo kepada masyarakat maupun wisatawan yang datang,
perancangan ini bertujuan sebagai landmark, dapat mewadahi aktivitas pengguna
dengan menghadirkan situasi yang kondusif dan meningkatkan fokus kerja, sebagai
tempat bertukar pikiran antar pekerja, dapat melakukan pekerjaan di luar jam kerja
sehingga lebih fleksibel. Café ini bertujuan sebagai tempat berkumpul, bersantai.
atau sekedar menikmati makanan. Karya desain ini menggunakan metode
perancangan proses desain dari Rosemary Kilmer yang terdiri dari analysis dan
synthesis, dengan melakukan pengumpulan data lalu diolah menjadi alternatif
desain sehingga menghasilkan solusi-desain, konsep hidden gem, tema lokalitas dan
elemen interior pendukung, diharapkan dapat mengoptimalkan aktivitas pada café
dan co-working space. Melalui perancangan dapat -menjadi sarana melestarikan
budaya lokal yang terdapat di Kulon Progo sehingga café dan co-working space
berkarakter dan memiliki daya tarik tersendiri.

Kata Kunci : Lokalitas, Kulon Progo, Hidden Gem, Café, Co-Working Space

ABSTRACT

Tabebuya Coffe & Eatery is a café and co-workig space with a café and co-working
spqace as a manifestation of Tabebuya’s contribution to educating the public so
that they don’t fall behind. Its vision is to-become a café.and co-working space that
is able to introduce elementsof Kulon Progo. Kulonprogo to the public and tourists
who come, this design aims-to be a landmark. Able to accommodate user activities
by presenting a conductive situation and increasing work focus, as a place for
exchanging ideas between workers, being able to do work outside working hours
so that it is more flexible. This café aims as a place to gather, relax. Or just enjoy
the food and drink. This design work uses the design process design method from
Rosemary Kilmer which consists of analysis and synthesis, by collecting data and
then processing it into alternative designs so as to produce design solutions, hidden
gem concepts, locality themes and aupporting interiors elements, it is expected to
optimize activities in the café and wo-working space. Though design it can be a
means of preserving local culture in Kulon Progo so that café and co-working space
have character and have their own charm.

Keywords: Locality, Kulon Progo, Hidden Gem, Café, Co-Working Space
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BAB I
A. Latar Belakang

Di era globalisasi kehidupan masyarakat modern tidak lepas dari
fenomena bersosialisasi dan berkolaborasi, semakin berkembangnya jaman
persaingan semakin ketat sehingga menjadi tuntutan bagi setiap individu untuk
bersaing dan semakin kompeten. Bermula dari hal tersebut persaingan usaha di
bidang kuliner terus berkembang dan berinovasi serta menyuguhkan tempat yang
memiliki nilai estetika, kenyamanan, nilai harga dan pelayanan yang lebih baik. Co-
working space merupakan tren yang mulai berkembang di San Francisco pada tahun
2005, hingga berkembang di Amerika Serikat. Meningkatnya start up Kini sangat
berpengaruh pada perkembangan ~co-working space di Indonesia dimana
masyarakat berasal dari kalangan dengan latar belakang, sifat, keinginan serta
kebutuhan yang berbeda-beda, bekerja di tempat publik seperti café memang
menyenangkan, namun saat bekerja di ruang publik mereka akan terdistraksi oleh
orang yang berlalu lalang dan kebisingan yang membuat konsentrasi menurun.
dengan adanya co-working space dapat menggunakan suatu area secara bersama-
sama untuk melaksanakan pekerjaan, berkembangnya pola bekerja di mana pekerja
tidak harus bernaung di-dalam suatu perusahaan atau tim melainkan berdiri atas
nama pribadi, tidak terikat dengan perusahaan. serta-individu yang belum memiliki
kantor. Hal ini mendorong para pekerja lepas untuk menemukan sebuah ruang kerja
yang dapat menampung dengan situasi yang kondusif dan meningkatkan fokus
kerja, fokus kerja dapat diartikan tolak ukur kinerja mengoptimalkan sumber daya
yang tersedia untuk menghasilkan sesuatu yang meliputi efisiensi dan efektivitas.
Maka dari itu tercipta ruang kerja yaitu co-working space membantu menghemat
biaya ruang kerja, sebagai tempat bertukar pikiran antar pekerja, area yang dapat
digunakan untuk mengerjakan tugas ataupun bekerja diluar jam kerja sehingga
lebih fleksibel, untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi, Namun adanya masalah
perilaku ekonomi yang kurang apresiatif, ide kreatif tidak dapat tersalurkan. Ide
gagasan tidak cukup dikerjakan oleh satu orang saja namun perlu pendapat secara
berkelompok dan masukan. Café sebagai tempat berkumpul, bersantai, atau sekedar

menikmati makanan dan minuman.



Di Indonesia memiliki banyak budaya sebagai identitas setiap daerah.
Sebagai warga negara Indonesia penting memperkenalkan budaya kepada anak
muda sebagai penerus bangsa, dan menyadari bahwa pemeliharaan nilai budaya
sebagai karakter bangsa wajib untuk dilestarikan. Untuk mewujudkan hal itu
diperlukan sarana guna melestarikan dan mengembangkan beragam kebudayaan
yang terdapat di Indonesia. Masyarakat akan tersadar bahwa kebudayaan memiliki
pengaruh besar sebagai daya tarik salah satunya dengan membangun café dan co-
working space dengan penerapan unsur lokal, Tabebuya Coffee & Eatery
merupakan satu-satunya café sekaligus co-working space di Wates, Kulon Progo.
berdiri sejak 2019, merupakan bangunan berlantai 2 dengan sistem pelayanan pada
café yaitu self service, counter service, table service sedangkan co-working space
akan memanfaatkan teknologi. Target pasar yaitu masyarakat lokal dan pengunjung
luar daerah. Adanya freelancer yang mulai menepi di Kulon progo yang bekerja di
bidang arsitektur, desain interior; desain grafis serta bisnis lain, maka dari itu ruang
kerja bersama yang fleksibel perlu tersedia di Kulon-Progo guna mewadahi aktivitas

para freelancer.

Berdasarkan fenomena tersebut perancangan Tabebuya Coffee & Eatery
menjadi café dan co-working space menarik, dapat memberikan kenyamanan dan
pengalaman yang menyenangkan bagi para pengunjung sehingga menjadi sarana
rekreasi. Perancangan ini memberikan wadah segar bagi pelaku kreatif untuk
berproses kreatif menemukan ide baru. Dijadikan sebagai pusat aktivitas atau
landmark masyarakat Kulon Progo maupun pengunjung dari luar daerah yang
datang sebagai tempat berinteraksi. Menjadikan co-working space lebih efektif,
mendukung para freelancer untuk meningkatkan fokus kerja, memiliki jaringan
bisnis yang lebih besar serta dapat berkolaborasi dan menghasilkan bisnis baru,
meningkatkan pendapatan antar pekerja lepas, menyediakan area dimana dapat
dilakukkan meeting diluar jam kerja sehingga fleksibel, serta memberikan suasana
yang lebih santai tanpa adanya tekanan, memiliki karakter dengan
mempresentasikan unsur lokalitas yang terdapat di Kulon Progo sehingga memiliki
daya tarik tersendiri serta memajukan ekonomi kreatif di Kulon Progo.



B. Proses Desain dan Metode Desain

1. Proses Desain

Ada beberapa tahapan proses desain penulis menggunakan pola pikir perancangan
desain dari Rosemary Kilmer (2014) dalam bukunya yang berjudul Designing

Interiors. Proses desainnya seperti dibawah ini :
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Gambar 1. Pola Berfikir Perancangan
(‘Sumber : Rosemary Kilmer 2014)

a. Commit (Accept the problem) tahapan pertama seorang desainer dalam proses
desain yaitu menerima masalah yang-ada langkah pertamayang dilakukkan untuk

menerima suatu permasalahan :

1) Prioritization, dengan membuat time schedule, priority list.
2) Personal value Analogies, merupakan cara untuk membuat permasalahan
menjadi memiliki nilai, salah satu caranya menyelesaikan suatu

permasalahan dengan lebih kreatif.

b. State (Define the Problem) menetapkan permasalahan merupakan sebuah tahap
awal yang penting karena berdampak pada tahap solusi akhir. Biasanya dipengaruhi
oleh masalah yang berkaitan dengan persyaratan, kendala, keterbatasan dan asumsi
yang ada. Tahap mendefinisikan masalah, nantinya akan menjadi latar belakang
dari sebuah perancangan. Langkah yang dapat dilakukkan untuk menetapkan

maslaah

1) Membuat Ceklist. Apa saja yang perlu diselesaikan untuk menyelessikan

permasalahan.



2) Perception List. Pendapat dari sudut pandang non-ahli desain, mengenai
permaslahan yang ada.

3) Virtual Diagrams. Membantu desainer untuk menggelompokkan
informasi yang didapat. Dibuat dengan mempertimbangkan aspek fisik,

sosial, psikologi, dan ekonomi.

c. Collect (Gather the Facts). Setelah desainer memahami suatu permasalahan,
desainer harus mencari informasi yang berkaitan dengan permasalahan.
Mengumpulkan hasil penelitian dari object, data lapangan baik data fisik maupun
non fisik, dan dikumpulkan dengan cara survey lapangan.

1) Melakukkan wawancara dengan pengguna ruang atau klien
2) Survey object perancangan yang menghasilkan data fisik dan data non fisik
3) Mencari referensi desain dengan proyek yang serupa.

d. Analyze. Desainer harus menganalisa masalah dari data yang telah didapatkan.
Dan menggelompokkan dalam kategori yang berhubungan. Data dan informasi
harus disaring hanya yang berkaitan-dengan solusi desain dengan permasahan,

langkah yang dapat dilakukkan

1) Dapat membuat sketsa gagasan atau conceptual Sketch

2) Categorization
Langkah tersebut dilakukkan untuk merumuskan permasalahan dan solusi desain.

e. ideate. Merupakan tahapan kreatif dalam proses desain mengeluarkan ide yang
berbentuk skematik dan konsep dapat dilakukkan dengan brainstorming untuk

menghasilkan ide yang telah disesuaikan dengan referensi yang telah digunakan.

f. Choose (Select the Best Option) tahap desainer harus memilih pilihan terbaik dari
brainstorming yang telah dilakukan, penyesuaian konsep yang cocok dengan
budget, kebutuhan ruang, dan keinginan klien yang menjawab permasalahan desain
pada object.

g. Implement (Take Action) tahapan dituangkan dalam bentuk fisik, denah, tampak
potongan, dan detail-detail harus dibuat secara skalatis dan menggambarkan



seluruh ruang atau objek, dan visualisasi desain atau rendering, budget rencana

anggaran biaya harus dipertimbangkan untuk menghindari over budget.

h. Evaluate. Proses meninjau desain yang telah dihasilkan atau proses review.
Apakah sudah sesuai dan dapat memecahkan permasalahan yang ada, kemudian
proses revisi atau yang dikenal dengan Feedback merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk evaluasi langkah ini untuk membandingkan antara hasil desain
dengan proses pengerjaan desain yang ada di lapangan. Tahap selanjutnya

menyelesaikan proses desain.
2. Metode Desain

Pada perancangan café dan-co-working space di-Tabebuya Coffee & Eatery ini,
menggunakan metode perancangan yang dipelopori oleh'Rosemary Kilmer (2014).

Terdapat tiga metode :
a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan-Masalah

Proses analisis pada metode ini disebut tahap programming, menganalisa
data fisik ,data non fisik, literatur. melakukkan wawancara kepada klien untuk
mendapatkan data - non fisik' yang -berupa 'keinginan dan kebutuhan ruang,
melakukkan pemahaman mengenai object yang akan dirancang, seperti sejarah
berdirinya café, pengumpulan hasil survey melakukkan wawancara kepada

pimpinan Tabebuya Coffee & Eatery sehingga mendapatkan data profil, dan denah.
b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain

Desainer mengolah kembali hasil dari proses analisis. Dilakukkan dengan
cara brainstorming untuk menghasilkan solusi yang diterapkan pada desain.
Menghasilkan beberapa alternatif desain, berbentuk konsep. penggambaran denah

secara skalatis dan membuat visualisasi desain sesuai dengan ide yang telah terpilih.
¢. Metode Evaluasi/ Pemilihan Alternatif Desain / Penentuan Alternatif Desain.

Menentukan hasil desain alternatif yang telah dihasilkan dan melakukkan
penilaian berdasarkan kebutuhan pengguna sehingga dapat ditentukan hasil desain
terbaik, selanjutnya dilanjutkan ke proses final dalam pembuatan presentasi dan

gambar kerja.



